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POPULASI DAN SAMPLING 

(PROI'. DR. AGUS IRIANTO) 

Penelitian dengan pcnclclialan kuantitatif un;umnya n~empersempit tnasalall 

dengan sasaran yang sangat luas. .lika penelili akan niengumpulkan data kc sasaran yang 

sangat luas, maka akan mcngIi;ll~iskan waktu, tcnnga dnn biaya. Di snmping i111 

besl<cn~ungkinan data yang tesku~~ipul  sudah ketinggalan jaman (Out o f  date). Utituk 

mengatasi ha1 tcrsebut peneliti clapat menggi~nakan sa~iipel sebagai clasar analisis. 

Pola kerja ~ilenggunakan sampel sebcnarnya telali banyak dilakukan olcli 

masyasaltat. Ibu-ibu jika mclilas;~l; pasti mclakukan prvCps rncncicipi niasnkannya 
3 

schclum tliliidaligkan. I 'cncic ip;~~~ ~liasakan mcr-upaltnn tinclakan yang clapnt 

dikategorikan scbagai usalia pengalnbilan sampel. Kondisi masaka11 tidak sclamanya 

sama dengan populasi penelitian. sehingga n~uncu l  berbagai tekriik untuk mcnentukan 

san~pc l .  Makalah ini akan m c ~ i i l ~ : ~ h a s  berbagai tcknik pcngambilan sampcl yang umum 

dipaltai dalam pcnclitian. Kata I,ullci dalaril pengambilan sampel adalah rcprcscntativc 

atau mcwakili populasi. 

. I<onscp I'opulasi dan Sampel 

I'opulasi atau Univer..se nicl.upakan kesclurul~an clcrnen yang akarl di.jclaskan olch 

seosang peneliti dalam pefielitia~itiya (Isawan, 1999, 102). Gay, 1987 memberi batasati 

/he /?o/?ldlu/io~ i.s /he group O [ ~ I ~ I C J I . ~ . S I  10 the I - C , S ~ N I . C / ~ ~ I - ,  /he grotrp lo with .she or he 



~ ) o u / d  like /lie I-e.sirl/.r of/lle .Y/ZI(/I. t o  he ge~ier~crlizc~l~le. Singarimbun dan Effcndi, 1995 

memberi definisi tentang populasi sebagai keseluruhan dari unit analisis yang cirri- 

cirinya akan diduga. Paltc. 197s tlilla111 Singarimbun dan Effendi 1995 mctigklasilikasi 

popi~lasi me~~jacli dua yaitu ~)ol)rrl:~si sampling dan populasi sasaran. Jika kita ingin 
'\ 

meneliti ri~mali langga sebagai s;~l~iple, sedangkan yang diteliti lianya anggota ru~iiali 

tangga scbagai petani, maka scl~11111i rumali tangga clalatn wilayah peneliliati sebagai 

popi~lasi san~pling, sedangkan scluruh petani:dalam wilayah penelitian disebut populasi 

sasaran. Sunarto, 1987 mcnclili~~isikan populasi scbagai si~atu kclompok, kclo1lll7ok 

nianusia, rumah, buah-bualinn, hinntang ,dll., yang paling sedikit mempunyai satu cirri 

atau karakteristik tertentu. Uercl;~sar berbagai pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa populasi adalah suatu kclo~i~pok sasaran penclilian yang mcmpunyai ciri tcrtcntr~ 

dan akan mcnjadi ol,jek pencl i t i :~~~ atau kclompok yu-tg i k a n  dikcnai gencralisasi. 

Mengingal luas cak i~pa~ ,  populasi, clan cfisicnsi Itcrja, niaka pcncliti scring 

menggunaltan sanipel untuk bcrlicara tentang populasi. Mengingat sampel itu wakil dari 

'populasi liiaka peneliti tidak bolcli gegabah atau asal dalam penentuan sampel. Sampel 

liarus reprcsentativc artinya me\\-alcili populasi. Oleh kal-enanya dalam pcngambilan 

sampel harus memperhatikan bcbcrapa syarat di aitaranya (Singarimbun & Effendi 1995) 

a) liarus mcliputi seluruh unsur. 11) tidak terincli penghitungan untuk yang dua kali, c) 

harus up /o dcz/nlc, d) batas-batast~!;~ liarus jel?s, e) liarus dapat dilacak di lapangan. 

Dnlam penelitian ilmial~. ri~iclakan pengambilan sarnpel sangat bermanfaat dan 

penting sekali. Di samping bergutia untuk melakukan estimasi dan pengijian hipotesis, 

dengan pengambilan sanlpel ~ x ~ i c l i t i  bias niemperoleh beberapa keuntungan (Soenarto, 

' 1987): a) ~nempertinggi ketelitia~i. b) mempercepaf , ,  pengu~npulan data, c) menghetnat 



biaya clan tenaga, d) memperkccil 1;erugian. Keuntun 

.pengambilen sampel tidak bias. S i h t  bias (mi;-ing, berat sebelali atau tidak adil) dalam 

pengan~bilan sampel harus tliliilicl:~ri. Unruk itu pola acak atau I-andoni banyak 

dig~lnakan dalam penelitian k~i11ltil~7tif. 

'I 

Banyak n~ctoclc yang clalx~l t l ig i~~~akan~t l~ i l an i  ~l,cnganibilari sa~iipcl. Schclum 

mcncntukan mcroclc apa yang al;;~n digunakaq per-lu kiranya kita sadari bahwa rnetodc 

pengambilan sampcl seyogyan!.a ~ilempunyai 'beberapa sifat pokok. Sifat-sifat pada 

nictode pcngambilan salnplc yalig itlcal di antaranya ('I'ckcn dalanl Singarimbun Rr 

Efl'cndi, 1995): 1. dapat menghasilkan gatnbasan yang dapat dipercaya dasi scluruli 

' p ~ ~ ~ i ~ l a s i ,  2. dapat menentukan /)t.c,ci,rion (sfati~krrd err-or;) dari hasil pcnclitian., 3. 

sedcl-hana hingga mudah dilaks;~lii~l<an, 4. dapat me~nberikan keterangan sebanyak 
. .. 
.3 .. 

mungl<in clengali biaya rendali. I)i~lam ~nen~pes t imba~igka~i  nletode pengainbilatl samplc 

yalig altnn digunakz~n, pcncliti scl,il~g bcrliadapan clcngan tuntutan presisi di satu fihak dan 

tenaga, biaya waktu di sisi yan? lain. Untuk mengatasi ha1 tessebut pencliti pcrlu 

mcriipertimbangkatl empat fakrol. clalam pencntilan besaran sampel yai tu 1 . dera-jat 

kcscrngn~iia~i pol,ulasi, 2. prcsisi ! ;111g tlil<cIic~iclaki. 3. rcnca~ia analisis. 4. tcnaga, biaya 

dan waktu. 

I-lomogc11itas/hiter(3gc1ii1:1~ populasi sangat mcnentukan besaran sampel. Semakin 

seragam populasi penelitian kita. scmakin sedikit sampcl yang dibutulikan untuk 

penclitian. Jika populasi benar-hcnar lioniogcn (con~l~lcfely homogenotr.~), rnaka satu 

parameter dapat mewakili .populasi. Sebaliknya jika populasi sangat hiterogen, rnaka 

pencacahan lengkaplah yang cl::pal memberikan gambasan yang representative. 

1 ,  



-..- - 

Besar kccilnya prcsisi p c ~ i ~ l i t i a n  sangill 

Senlakin tinggi presisi yang diliclic~idaki, scn~akin besar jumlali sampcl yang liarus 

diambil. Sa~lipcl  yang bcsar C C I ~ C ~ L * I . I I I I ~  aka11 n~emberi  clugaan yang niendckati 11ilai 

sesunggi~linya. Serilakin b e s a ~  sailipel yang diambil, scl3;ikin kecil er.r.or. yang harus 
J 

'1 

ditanggung pencliti. Dcngan k a ~ a  lain bcsaran sampcl clan prcsisi bcrbancling tcrbnl ik. 

Besar kccilnya sanlpcl juya ditentukan ole11 alat analisis yang aka11 digunakan. 

Statistik inTere11sial yang akan ~licliibandingknn perbcdaan rata-rata antar beberapa 

. . 
kclonipok mcntlnrur agar scliap sc.1 (kclomlxjk) hcrisi sanipcl. Skor snmpcl ynng nda c l i  

seriap scl dituntut berdistribusi 1iol.1i1al. Konsekuensi clari tuntutan terscbut, maka .jurnlah 

sampel tidak dapat sedikit. Sc~naliin kecil sampel semakin tinggi resiko tidak normalnya 

skor yang lera~iibil. 

Tcnaga, biayn dan wali~rr I ~ i s a  mcncntukan jt~mlali sa~npcl .  Walaupun dcmikinn 

scorallg pcncliti yang haik t i t l ;~l i  :tI;;ln nicngr~lamaka~i kctiga raktor ini clan mcngahaik:in 

prcsisi. Pcngambilan sampel ilu sclicliri sudali mcnganclu~ig unsur cfisicnsi, karcna 

peneliti akan bekerja dengan saliil>cl untuk mengambil kesimpulan yarig lebili bcsnr 

I I 

(populasi). Bekcrja clengan s:~nil,cl oto~iiatis akan mcnglicmat waktu dan tcnnga, olcli 

Itarcnn it11 kura~ig  bijaksaliajika scorang pcncliti bertumpu pada alasan biaya, tenaga dan 

Tcl<nil< Pcncntuan Sampel 

Beberapa teknik pene~ituo~i sampel 4;alig sering digunakan dalam penelitiari 

(AI-ikunto, 1993) di antaranya: a )  ~.crr?don? .s~rr1i/ding, b) cl trs~er sanipling, c) urea 
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rcalisasinya pcnclili sering iiicrip-;~hnngkan beberapa t s t u k  mcniperoleh satnpcl 

yang scprcscnlativc, dan sesuai tlcllgali kebutulian analisis. 

S;~nipling : ~ c : ~ l <  (rvrtttlorrr .\rlr)~l,litig) clnpat digunnkan untuk populasi yang 

homogcn. Sifat lioliiogen terscl>~ll rnembuat pcneliti tidak perlu mempertitnbangkan atla 

ticlaknya wakil per scgmen. I ' l . i r i ~ i l ~  acak sajn yang liarus niendapat pcrliatian pcncliti, 

dimana setiap subjck penelitian Iial~ils mempunyai kcsempatan atau peluang yang sama 

. . 

untuk tcsambil scbngai sampcl. I clinik acak tlapat dilakukan dengan bcbcrapa cara, di 

antararlya: 

a) Sanlpling acalc sedcrl1nn;l (.,irri,,le rrrtirlo~)~ srrtrb,lb$), dimana peneliti melakukan 

undian casa loll-e (julo-julo). h4asing-masing subjek populasi diberi nania atau nomor 

undian padakertas. Gulungan Iic*r.ras tersebut cliuncli untuk memperoleli san~pcl .  Nama 

clntau lionlor yang lcsnmbil atilt1 I,c.ltlar itulali yang aka11 tli,jatlikan sa111pcI tlalnm 

untuk tcrambil, maka teknik c lc~ iy ;~~i  p c ~ i g ~ i ~ l ~ ~ ~ l i n ~ i l a l ~  yang tcpat dilakukan. Pcngntnhilan 

salnpcl tanpa pengenibalian aka11 11iembuat psobabilitas subjek ilntuk terambil senlakin 

bcsar pada lahap pcngambilall lictl~la, ketiga clan sctcsusnya. 

b) Snnipling acalc bcraturan (o~~tlinul san~j?ling), diliiana peneliti niengambil/mernbuat 

undian sckali sqja dan latigkali scl;~li.jutnya clite~itukan nomornomor subjek detigan jarak 

yang sama. Misal kita meinpun! ;1i populasi 1.000 orang clan aka11 dia~nbil  200 orang 

sebagai sampel. I-la1 ini berasti I\i1:1 altan ~iiengambil 115 dari populasi, sehingga kita 

nlengilrldi dari nomor 1 sanipai tlcrlgan Iiomos 5. Misal angka yang keluar aclalah 3 maka 

responden berikutnya adalal~ y:1112 bernolnor 8, 13, 18, 23, 28 . . . . . . . . . . . . 998. Cara ini 

.jugs dapat ditcrapkan pada r~11iii111 !,ang bcrsusun di sisi. 21.i k:lnan suatu jalan. 



c) S;~nlpl ing ac:~l< tlcng;rn I ) ~ ~ ; I I I ~ : I I I  I-andonl. climana peneliti menggunakatl tabcl 

,bilangan random tlalam nicncnrt~l;;~n sa~npelnya.  Cara i ~ i i  dapat cligutiakan jika dalam 

populasi tersebut Iiatiya terdi~l,ar .;;~tu ciri . 

d )  S:~nll)l ir~g ac:~lc 1)crtlasar I tc , j ;~c l i :~~~ / l cc l~c tr~In~~  (C.'or~i~eriieri//~~ccicIe~~~ci/ r t r r ~ t l o n i  

S L I I ) ~ / ) / ~ I I ~ ) ,  dimana sami;le d i t c~ ,~r~ l \an  bcrdasar liola kcbctulan. .lika pcncliti mail 

nlcnggilnakatl cara ini, ~nalia sa~ l i l~c l  adalali subjek yang ketemu di daerah penclitian atau 

orang yang lewatldating di.tcmll;~t peneliti akan meng~~~iipi t lkan data. 

S : ~ t ~ ~ l ) l i i ~ g  I ~ C - I O I I I ~ ~ ~ I ~  ( ~ . l , , ~ r v ~ .  , S ~ , I I ~ , J / ~ I I , ~ ) .  I C I < I I ~ I <  i11i cligt111:1k:111 jik:~ cI:~la~i~ 

pop~~ la s i  itu tertlapat kelompok-l;c-Iompok yang tn'eml)~~nyai ciri-ciri yang sania. 

.I'cngambilan sanipcl didasarkat, 1);lcla kelotiipok artinya yang diundildirandom adalah 

kelompok. Resl7ondcn penelitii~il ilrlalah responclcn yang nda pada kelonlpok yang 

terambil. Misnl populasi pencli~i:~ri atlalah siswa Madrasah Aliyah se kabupaten 7'anah 

Datnt climana sctial-, sckolall IIIC-11111i11iyai cirri sama tct~masuk variabcl yang aka11 

ditelitinya. Kita uncli berdasar sc l~~t . i t l~  sekolah Madrasah Aliyah yang ada. Jika terainbil 

satnpcl Madrasall a. el, g, makn sclt~ruh siswn madrasah tersebut aknn metijadi wakil 

popul:~si. 'I'ek~~ik sa~npl ing ini ~~c l :~~ iT~nu t I a l i  rlilaksa~iaknn tetapi jarang dilakukan 
1 

niengingat jarangnya kondisi pol3tllasi yang berkelompok clengan ciri sama. .lika 

'kclompok yang ncla tidak me~i i l~t~t lyai  ciri ymig s a ~ n a  maka kelompok yang teratnbil tidak 

dapat mewakili populasi. 

Sampling tlacrah atau s:~illpling wilnyafi (areu snn~pling) adalali teknik 

pengambilan sampcl yang rnenil,c~.timbangkan wakil-waki 1 dari daerah-daerah geografis 

yang ada. Misal kita ingin rncncliri pola pendidikan agama melalui jalur TPA di Tanali 

Datar. ICabupatcn 'l'anali Data1 tc\l.clit.i clal-i bcbcrapa ti;:;j~.i dan niasing-masing nagari 



. . 

tcrdiri tlari bcbcrapa joro~ig.  I'clig~imbilnn sanipel sccasa acak 

bcrtaliap, yaitu pertallla menguritli nagari kemudian mc~lgundi jorong pada nagari yang 

termabil scbagai sruiipel. TPA ~ x l ~ l a  jorong yang teramhil aka11 111en.jadi sa~npc l  pcnclitian 

kita. 

S ~ m p l i n g  l)crstr;~t;~ (,\.~l.rl,;fictf . v c ~ n ~ ~ ~ l i r i ~ )  yailu rcknik pcnganihila~i sanipcl yang 

~iicmpc~.lirnbangkan adanya kclo~i i l~ok yang berje~ijang atau bertingkat. Suatu sckolah 

tcrtliri dari tingkat atail kelas 1 .  7 .  clan 3, dimana ketiganya mempunyai ciri yang bcrbcda. 

je~ljang itu ticlak dapat diabaika~l. I'opulasi diklasifikAsi bcrdasarje~i.jang atau strata dan 

laiigkali sela~ljulnya dianlbil sa~iipcl secara ranclom 'pada liap strata. Kcsalahan yang 

sering tcrjadi di sini adalah rncrig;lllggap kelompok biasa scbagai strata, niissal populasi 

dikclo~iipokkan hc~.tlasar.jc~iis ~~*l\c*l: j ;~a~i:  ~ I I I ' I I .  ARR1. swasta. pcgawai negcri. 

Kcloml>ok tcrscl>ut tidal< bcl:jcri.lalig sehingga pcngamhila~i sarnpel berdasar pckerjaan 

popi~lasi tidak clapat dikahkan I3cl.clasarkan strata. 

Sampling bcrinibang ( ~ ~ ~ ~ o ~ ~ o r ~ . r i o r i ~ . s a n i ~ ~ l i n g ) ,  tcknik ini tidak dapat berdiri 

sendisi telapi bergabung dengan rcl;nik yang lain. Kara berimbang lne~i i~l i jukka~l  adanya 

uki~ran yang tidak sama dasi Itcloll~pok pol~ulasi yang ticlak sania jun~lahnya.  Dengan 

tcknik ini pcncliti akan ~ n c ~ i g a r ~ i l ~ i l  anggota sampcl yang ~ncnycbar  di scluruli kclompok 

dcngan jun~lali  scimbang dengall ir~mlali anggota di niasing masing kelompok. Misal 

.seorang peneliti ingin ~nencliti sis\va kelas 1 1 1  SMU Neg 1 Batusangkar. Seandainya di 

sekolah tersebut terdapat 6 (enarii) kelas dengan rincian sbb.: Bagian II'A 3 kelas , IPS 2 
. - 

kelas dan Budaya 1 kelas dengar] ~iiasing-masing kelas 4d siswa, n:aka jurnlah populasi 

adalah 6 x 4 0  siswa = 240 siscva. .lika pcneliti ingin mcngambil sampcl scbanyak 40% 



makn ju~nlah  snmplc adalah 40" \ 240 siswa = 96 siswa. Adapun rincian asal kclas 

siswa sbb.: Kelns II'A 316 x 96 sis\va = 48 siswa 

Kclns 11's 216 x 06 sis.\\.a = 32 siswa 

Kcl ;~s  13ucl:tya 11'0 .\ ' ) o  siswa - I6 si'swa 
=.. 

S:~mpIing I~c l - tu ju i~n  ( l )~ i i . / )os ive  .rtmiplit.tg) yaitu teknik sampling yang digunakan 

,pcnuliti dcngnli p c ~ . t i ~ n b ; l t i g ; i ~ i - ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~  ilnbangan tc r~c l~ tu .  bcnclitin jcnis pcsnnan yang akan 

cligunnkan olch pcmcsan unlul\: t l ;~\ : i r  pcngn~iibila~i kcbi.jakan jugn scring merigguliakan 

tclcnik ini. Bisa jacli peneliti rnc~lcl~tukan ,jumlah sampel di daerah yang mudah di,jangkar~ 

lebih ballyak daripacla di dacsali ! arig sulit clijangkau. I'eknik i l i i  aka11 semakin jelas 

dcngan contoli sbb.: Misal Dinas pcntlidikan suato kota mernbawahi sckolah nicncngali 

unlulii clcngnn sincian scbagiti IJL*I  i l \ i ~ t :  SM(1 bJcgcri 5 I ~ l ~ i l l i ,  SMIJ Swasla beragama 3 

buali, clan scbuali S M U  swasta 11011 Ag;11ii;1. 1');11;t1ii ~ ~ ~ ~ i g i l ~ i i l > i l a ~ l  s;~~iipcI 1 ~ ~ 1 1 u l i t i  

mencntukan bahwa seluruli sis\\ a SMU Swasta non agama diambil semua, sedangkan 
I 

.SMIJ Negeri dan SMU Swasta agalna diati~bil sampel sebanyak sampel yang berasal dari 

SMU Swasta lion Agania. I-la1 i ~ i i  clillarapka~i agar jumlali rcspondcn mcrata atau salna 

banyak i~ntuk sctiap kelonipok scl,olah guna memudalikan melakukan perbandingan 

c l : ~ l : ~ ~ i i  :~~~:ilisis. 

Pclictitu;~n ,Juni1;11i Sampcl  

Jumlah sampcl dalam pc~iclitian sering di,jadikar?:;~,janq perdebatan dalam diskusi 

psoposal penelitian. Besarnya sallipel tidak ada acuan yalig baku, karena jumlali san~pe l  

.yang aka11 cliaml,il Icsga~ltung tl;lri I.casi~ktcsistik popi~l:~si cl:tti ti!juan pcnclitian. 1 la1 yang 



telali disepakati olcli ahli-alili c l i ~ l a ~ l i  metigambil sanlpel aclalali sifat reprcscntatifiiya, 

adapun bcsarannya ~ i d a k  ada ka(a scpakat. 

Ilalam pcnclitian pc~iclitlili;~~l atau sosial orang scring mcnggabungkan bcbcrapa 

teknik sampling. Salali salfi'corirol~ ynng scrir~g clilakuknn adalall L ~ l ~ - ~ ~ l i / ; ~ d ~ ~ r o ] ? o ~ ' t i o ~ i ~ /  

I'LIMCIOIJI ,s~11np/i1ig. Kasus pcncliri:~~i climana populasinya aclalah seniua kepala sckolali 

S M U  Ncgeri d a ~ i  S w a s h  sat;itu\ clisa~iiakan dan diaki,'i yang hcrada di Somatra llarat 

Wialayali 11. .lunilaIi populasi I~~.~.cl;~s;lrkan data yang (lipcrolch tlari Kantor T>cpartct~icn 

Pentlidikan dan Kebudayaan l'i11gJ;at I Sumatra Barat aclalah G6 orang. 13ias dililint pacla 

label I cli bawahl,: 

T A I ~ R L .  t 

,JUMLAII I'OI'ULASI 1)AN PENYEIIARANNYA 

~ U m h c r :  Kcrnlm~. \/Vil~ly~/l? l~~~~,r / i l i / ) / / t l  Tk. l , T ~ I I ~ ~ / ? u I . ,  I996 



Sample penclitian ini c l i ~ ~ ~ ~ i ~ u k a n  tlcngan tcknik prol~orfiorrnlsfrnf~~etlrnntlortr 

~srrrtrl)lirrg. Menilrut C l ~ o c r a ~ i  ( 1  074 ). tcknik i ~ i i  dilaksanakan dcngan mcnggunakan strata. 

~>roporsi clan acnk. I'cncntua~i s~il3.ic.k yang aknn cli,jatlikan sample melalui empat taliap, 

yaitu: 

1 . Mcngidcnli li kasi ~~c\pulasi  bcl.clas:~rka~i strati1 

2. blcngli i l i~~ig masill?-~iiasing sbata. 

3. Mencntukan b c s ; ~ r ~ ~ y a  ukurali saliiplc. 

4. menctukan suL!icl; y i g  aknn cli.jadikan respondcn. 

13crdasarkan karak~cris~il; ! ilng cliteniuka~~ dalam populasi, maka strata yang 

dipilih clalani pc~iclilian ini aclal;~li: 

.li~mIali ~x)lxllasi l~clicl ir i ;~~i ilii bcl-clasarkan slrata yalig tlitetapkan dapat clilihat 

pada Label 2. 



. S u ~ n  bcr: K~nfor I,Viltryuh L>el,tl~X l)l(tl Tk. / Slrnlhm., 1996 

13crdasarkan pl-opossi masi~ig-masing 'strata dalam populasi di atas, maka data 

awal unluk ~ ~ i e n g l i i t u ~ i g  besar pi-ol>ossi tessebut adalah scbagai berikut: 



pcrhitungan jumlah sanlpcl berdasarkan besarnya proporsi yang telah ditentukan, 

yaitu dengan niengikuti perhitungan sebagai berikht: 

-.. 
a. Taraf kepercayaan (siyiilikan) 90% (alpha = 0,1), sehingga nilai z = 1,645 

b. Derajal kcke~rual ,  pcllg:lmbilan sampel lditetapkan yaitu sebesar 10% rurnus 

Cochran (1974) sebngoi berikut: 

1 xpxq 
Il,, = - 

d 

= keterwakilan populasi ole11 sampel ditetcipkan pada taraf kepercayaan 90% 
(alpha 0,1 O), z = 1,645 

I 

p = besarnya proporsi klasi likasi : 

CI = besarnya kekeliruan ~ ,c~~garnbi ln l~  sanlpcl ynitu IO'K kkarctla sa~npcltiya kccil 

N = banyaknya populasi ynng diteliti yaitu 66 orang 

N,, = ukuran sampel tahnp pertama (sebelum dikorelasikan dengan rumus n) 

- - .  

1. Perhitul-~gan sarnpel hc~~tlnsarkan strata jen.jahi pe'ndidikan. 

p = 0,59, q = 0,4 1,  z 1,645 dan d = 10% 



2. Perhitungangampe,~ bcl.tlasarkan strata pangkatlgolongan. 
I 
I !  

p = 0,42, q = 0,55, z = 1.645 clan d = 10%. 

3. Perhi tungan sampel bc~.tlasarkan strata masa kerja. 

p = 0,45, q = 0,55, z = 1,645 dand = 10% 

Untuk me~nperoleh anglcn (el-akl~ir, digunakan rumus koreksi sebagai berikut: 



Ilcngan met~iasukkan Ilasil pcrhitungan n3 h~ak,a diperolch anggota sampcl 

sebagai beri kut: h. 
I 

.lumlah anggota satnpcl I : I I ~ ; I ~  pcrtama yang clilclapkatl dalarn pcnclitian ini atlalah 

jumlah yang terbesar, yaitu 67 o~-;llig. Penetapan ini didasarkan atas anggapan bahwa 

jumlah ini sudah mcncakup ukuran strata yang lebih kecil. Angka ini kcmuclian dikoreksi 

untuk tnengllitung jumlahsampcl r:tliap ke dua yaitu 34 orang yang merupakan jumlah 

minimum sanipcl. 

34 
Dalam rangka penetapan anggota sampel dari ponl.ilasi adalah - x 100% = 

-3 '. 66 

5 1,5 1 %. Angka ini dibulatkan n~cnjadi 52% dan ha1 ini digunakan untuk menentukan 

anggola sampel'setiap strata. Dari ~,crliitungan tersebut tliperoleh subjck sampel sebanyak 

35 orang. I'roses penctapannya ~l i113~11 dilihat pacla Label 3 



TABEL. 3 

PENETAPAN JUM1,AI-I SAMPEL BERDASARKAN STRATA . 

I'engambilan anggota sa~iilxl tersebut dilaksanakan secara acak agar masing- 

masing populasi dari setiap strata rnempunyai peli~ang yang satna untuk terpilih sebagai 

Jetljang 
pendidilcan 

> SI 

39 orang 

anggota sampel. 

- 

Kepangkatanl 
golongan 

Z 
3 IV A 

12 orang 

< IV A 

27 orang 

I'rosedur pengambilan sccara acak dilalcsanakan dengan menggulung nama-natna 

+ 

Pembulatan 

4 

2 

4 

10 

I I 

M. kerja 

I 

2 8 11.1 

< 8 th 

- > 8 th 

< 8 tli 

-. 
populasi cialani, delapan kelompol\:. 'l'iap kelornpok dituliskan nama-namanya pada kertas 

dan di~nasukkan ke dalatn sebuali Iialeng, kemudian gulungan kelompok pertama dicabut 
I 
I I 

satu-persatu dengan tidak mengem balikan yang sudah tercabut ke dalam kaleng agar 

I 

Jumlall 

8 

4 

8 

19 

tidal< muncul dua kali, serta cliIaksanal<an revisi terhadap data tersebut agar dapat 

Prosentasi 
52% 

4,lG 

2,08 

4,16 

9,88 



dianalisis dengati nicnggunaka~i s t t ~ n i ~ s  statistik. Prosedur ini dilakukan delapa~i kali 

hingga satlipel yang diperoleli bct;ji~nilali 35 orang. 

\\ I'cnclitian dcngan ~?cnclcli:~~an kuantitatif meri~pakan poekcr,jaan penelitian yang 

berdasarkan data bcsbentuk a11gli;l. Umumnya peneliti rnengkaji objek yang sangat 

banyak climana mercka itu m e m l ~ t ~ l y a i  spesifikasi atau ciri-ciri yang salna. Sub.jek 

pcncl ilian ini discbut dcngan p o p ~ ~ l  asi. 

.lil<a seluruli popi~lasi d i ~ c l i ~ i  maka waktu, tenaga dan biajfa yang akan dikeluarkan 

sangat bcsar. Untuli itu dalam ~,cliclilia~i jcnis ini pencliti mcnggunakan sampcl dalam 

analsisnyn. Be1.cl3.asarkan da[a saliil~cl akan dilakukan geticralisasi yang bcrnuansa 

pupolasi. Untuli ill1 sampcl I1al.u~ ~.cl,scscntatif tcrhaclap populasi. 

Ilnruk meniperoleli satiilwl yang rcprescntatif pcncliti bisa ~nemilili satu atau 

gabungan beberapa teknik sa~ l ip l i~ ig  yang telah ada. I'enentuan tekliik sampling 

t e r g a ~ ~ t r ~ n g  pada ciri populasi, I L I ~ I ~ ; I ~ I  penelitinn mailpun alat analisis yang akan 

digunakan. Beberapa teknik sanipling yang dapat diacu adalali: 

1 .  Run~lo~~r .vmlil~ling yyag tesdisi tlasi: a) acak serlerhana, b) acak beraturan, c)  acak 

... 
dengan bilangan random, d) acal; I~csclasat.kan kcjatlian/l<ebetulan. 2. Clu,r/er ruridoni 
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